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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe$mbe$rian asuhan ke$bidanan pada Ny. I de$ngan pe$mbe$riann sayur 

daun katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI ibu nifas di PMB Rina Zulida, 

S.Tr. Ke$b yang be$rada di Lampung Se$latan. Waktu pe$mbe$rian asuhan pada 

tanggal 20-27 Mare$t 2025. 

 

B. Subjek Laporan Kasus 

Subje$k laporan pe$ne$litian dalam studi kasus ini adalah Ny. I usia 27 tahun 

postpartum hari ke$ 14  de$ngan pe$mbe$rian sayur daun katuk untuk 

me$ningkatkan produksi ASI yang me$nurun. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar Observasi  

Pe$nulis me$lakukan pe$ngamatan langsung te$rhadap Ny. I de$ngan 

me$nggunakan le$mbar obse$rvasi. Le$mbar ini digunakan untuk me$ncatat 

kondisi ibu dan bayi, guna me$mpe$role$h data yang akurat se$bagai dasar 

inte$rve$nsi. 

2. Lembar Pengkajian 

Pe$nulis me$ngkaji kondisi Ny. I me$nggunakan le$mbar pe$ngkajian yang 

be$risi format SOAP (Subje$ctive$, Obje$ctive$, Asse$ssme$nt, Planning). Data 

subje$ktif dipe$role$h dari ke$luhan yang disampaikan ole$h ibu, data obje$ktif 

dari hasil pe$me$riksaan dan obse$rvasi, asse$ssme$nt me$rupakan analisis 

kondisi ibu, se$dangkan planning be$risi re$ncana tindakan ke$bidanan yang 

akan dilakukan be$rdasarkan hasil pe$ngkajian. 

3. Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

Pe$nulis juga me$nggunakan Buku Ke$se$hatan Ibu dan Anak (KIA). Buku ini 

me$muat riwayat ke$se$hatan ibu se$lama ke$hamilan, pe$rsalinan, hingga masa 

nifas, yang dapat dijadikan acuan dalam me$nilai pe$rke$mbangan kondisi 

ibu dan pe$re$ncanaan asuhan yang se$suai. 
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D. Teknik/Cara Pengumpulan Data 

Dalam pe$nyusunan kasus ini pe$nulis me$nggunakan data prime$r dan se$kunde$r. 

1. Data Primer 

Data prime$r adalah data yang dipe$role$h dari hasil wawancara, obse$rvasi 

dan pe$me$riksaan fisik te$rhadap ibu nifas. 

a. Wawancara 

Wawancara me$rupakan pola komunikasi yang dirancanakan dan 

me$liputi tanya jawab antara bidan de$ngan klie$n yang be$rhubungan 

de$ngan masalah ke$se$hatan klie$n. 

b. Obse$rvasi 

Obse$rvasi me$rupakan me$tode$ atau cara yang me$nganalisis dan 

me$lakukan pe$ncatatan se$cara siste$matis me$nge$nai masalah ke$se$hatan 

klie$n de$ngan me$ngamati se$cara langsung. Alat yang digunakan adalah 

le$mbar obse$rvasi 

c. Pe$me$riksaan fisik 

Pe$me$riksaan fisik adalah pe$me$riksaan tubuh ole$h bidan untuk 

me$ne$ntukan adanya ke$lainan-ke$lainan dari suatu siste$m atau suatu 

organ bagian tubuh dari klie$n. Tujuan pe$me$riksaan fisik adalah untuk 

me$ne$ntukan status ke$se$hatan klie$n dan me$ngide$ntifikasi masalah 

ke$se$hatan klie$n se$hingga me$mpe$role$h data obje$ktif untuk 

me$re$ncanakan asuhan ke$bidanan. Te$knik pe$me$riksaan fisik te$rdiri 

dari: 

1) Inspe$ksi 

Inspe$ksi adalah te$knik pe$me$riksaan fisik me$nggunakan indra 

pe$nglihatan, pe$nde$ngaran dan pe$ncium yang be$rtujuan me$lihat 

bagian tubuh untuk me$ne$ntukan apakah ada masalah ke$se$hatan 

te$rhadap klie$n.  

2) Palpasi 

Palpasi adalah te$knik pe$me$riksaan fisik yang dilakukan ole$h bidan 

de$ngan me$raba tubuh klie$n me$nggunakan tangan atau jari untuk 

me$nilai kondisi ke$se$hatan klie$n. Palpasi dapat digunakan untuk 
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me$ngide$ntifikasi ukuran, konsiste$nsi, te$kstur, lokasi, ke$le$mbutan, 

dan nye$ri pada klie$n. 

3) Pe$rkusi 

Pe$rkusi adalah pe$me$riksaan fisik yang dilakukan ole$h bidan 

de$ngan me$nge$tukkan jari, tangan, atau instrume$n ke$cil ke$ 

pe$rmukaan tubuh untuk me$nde$te$ksi ke$lainan. Prose$dur ini 

be$rtujuan me$nge$tahui be$ntuk, lokasi, dan struktur di bawah kulit. 

4) Auskultasi  

Auskultasi adalah me$tode$ pe$me$riksaan fisik yang dilakukan ole$h 

bidan  de$ngan me$nde$ngarkan suara tubuh pasie$n me$nggunakan 

ste$toskop. Auskultasi digunakan untuk me$me$riksa siste$m 

pe$rnapasan, pe$re$daran darah, dan gastrointe$stinal pasie$n. 

2. Data Sekunder 

Data se$kunde$r adalah data yang dipe$role$h tidak se$cara langsung dari obje$k 

kasus, data se$kunde$r dapat dipe$role$h dari dokume$ntasi informasi yang 

te$rcatat dalam buku ke$se$hatan ibu dan anak (KIA) dan studi dokume$ntasi 

SOAP. 

 

E. Bahan dan Alat 

Dalam me$laksanakan studi kasus, pe$nulis me$nggunakan alat dan bahan 

se$bagai be$rikut: 

a. Alat dan bahan untuk me$lakukan pe$me$riksaan fisik dan obse$rvasi 

pe$me$riksaan fisik pada ibu 

1) Te$nsime$te$r 

2) Ste$toskop 

3) Re$fle$x hamme$r 

4) Ce$le$ngan pe$mantauan BAB, BAK dan fre$kue$nsi me$nyusui 

5) Pe$na 

6) Buku tulis 

7) Buku KIA 

8) Le$mbar pe$ngkajian 

9) Le$mbar obse$rvasi 
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b. Alat dan bahan yang digunakan dalam pe$mbe$rian sayur be$ning daun katuk 

antara lain: 

1) Alat  

a) Kompor   

b) Panci 

c) Timbangan makanan 

d) Baskom 

e) Mangkuk/wadah 

f) Se$ndok 

g) Ge$las ukur 

2) Bahan 

a) Daun katuk (100gr) 

b) Worte$l (opsional) 

c) Air (500ml) 

d) Garam 

e) Bawang me$rah, bawang putih, cabai (me$nye$suaikan) 
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F. Jadwal Kegiatan (Matriks Kegiatan) 

Tabe$l 3. Jadwal ke$giatan 

 

No Hari/Tanggal 

Pe$laksanaan 

Ke$giatan 

1.  20 Mare$t 

2025 

Kunjungan ke$-1 

1. Me$nje$laskan tujuan dan manfaat pe$ne$litian 

2. Me$minta pe$rse$tujuan me$njadi subje$k 

3. Me$lakukan pe$ngkajian data dasar 

4. Me$lakukan pe$me$riksaan tanda-tanda vital 

5. Me$lakukan pe$me$riksaan fisik 

6. Me$mbe$ritahu hasil pe$me$riksaan 

7. Me$mbe$ritahu ibu bahwa akan dilakukan 

pe$mantauan te$rle$bih dahulu 

8. Me$mbe$rikan ibu instrume$n pe$ne$litian be$rupa 

ce$le$ngan ASI yang nantinya akan diisi de$ngan 

mutiara untuk pe$mantauan fre$kue$nsi BAB, 

BAK dan me$nyusui 

9. Me$lakukan konse$ling makanan yang dapat 

me$ningkatkan produksi ASI dan konse$ling 

tanda bayi cukup ASI 

10. Me$mbe$ritahu ke$pada ibu bahwa akan ada 

kunjungan ulang 

2. 21 Mare$t 

2025 

Kunjungan ke$-2 

1. Me$lakukan anamne$sa 

2. Me$lakukan pe$me$riksaan fisik dan TTV 

3. Me$nge$ce$k instrume$n pe$mantauan fre$kue$nsi 

BAB, BAK dan me$nyusui 

4. Me$mbe$ritahu pada ibu hasil pe$me$riksaan 

5. Me$minta pe$rse$tujuan te$rtulis informe$d conse$nt 

te$rhadap asuhan yang akan dibe$rikan 

6. Me$nje$laskan ke$pada ibu te$ntang ke$gunaan 

sayur daun katuk untuk me$ningkatkan produksi 

ASInya 

7. Me$mbe$rikan ibu sayur daun katuk dan 

me$mastikan ibu me$ngkonsumsinya 

8. Me$lakukan konse$ling pe$rawatan payudara dan 

te$knik me$nyusui 

9. Me$minta ibu untuk me$ngisi instrume$n 

pe$mantauan BAB, BAK, dan me$nyusui se$tiap 

hari 

10. Me$mbe$ritahu ibu bahwa akan ada kunjungan 

ulang 

3.  22 Mare$t 

2025 

Kunjungan ke$-3 

1. Me$lakukan anamne$sa 

2. Me$lakukan pe$me$riksaan fisik dan TTV  

3. Me$nge$ce$k hasil instrume$n pe$mantauan BAB, 
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BAK dan me$nyusui 

4. Me$mbe$ritahu ibu hasil pe$me$riksaan 

5. Me$mbe$ri ibu sayur daun katuk se$banyak100gr 

6. Me$mbe$rikan konse$ling me$ngatasi ke$ce$masan 

yang muncul se$lama ibu me$nyusui  

7. Me$minta suami dan ke$luarga untuk se$lalu 

me$ndukung ibu dalam me$nyusui bayinya 

8. Me$mbe$rikan ke$mbali instrume$n pe$mantauan 

dan me$minta ibu untuk me$ngisinya 

9. Me$mbe$ritahu ibu bahwa akan ada kunjungan 

ulang 

4. 23 Mare$t 

2025 

Kunjungan ke$-4 

1. Me$lakukan anamne$sa  

2. Me$lakukan pe$me$riksaan fisik dan TTV  

3. Me$nge$ce$k hasil instrume$n pe$mantauan BAB, 

BAK dan me$nyusui 

4. Me$mbe$ritahu ibu hasil pe$me$riksaan  

5. Me$mbe$ri ibu sayur daun katuk se$banyak 100gr 

6. Me$nganjurkan ibu untuk me$nye$ndawakan 

bayinya se$te$lah bayi me$nyusu  

7. Me$lakukan konse$ling manfaat ASI untuk ibu 

dan bayi 

8. Me$mbe$rikan ke$mbali instrume$n pe$mantauan 

dan me$minta ibu untuk me$ngisinya 

9. Me$mbe$ritahu ibu bahwa akan ada kunjungan 

ulang 

5. 24 Mare$t 

2025 

Kunjungan ke$-5 

1. Me$lakukan anamne$sa 

2. Me$lakukan pe$me$riksaan fisik dan TTV 

3. Me$nge$ce$k hasil instrume$n pe$mantauan BAB, 

BAK dan me$nyusui 

4. Me$mbe$ritahu ibu hasil pe$me$riksaan 

5. Me$mbe$rikan ibu sayur daun katuk se$banyak 

100gr 

6. Me$lakukan konse$ling pola istirahat ibu nifas 

7. Me$mbe$rikan ke$mbali instrume$n pe$mantauan 

dan me$minta ibu untuk me$ngisinya 

8. Me$mbe$ritahu ibu bahwa akan ada kunjungan 

ulang 

6. 25 Mare$t 

2025 

Kunjungan ke$-6 

1. Me$lakukan anamne$sa 

2. Me$lakukan pe$me$riksaan fisik dan TTV 

3. Me$nge$ce$k hasil instrume$n pe$mantauan BAB, 

BAK dan me$nyusui 

4. Me$mbe$ritahu ibu hasil pe$me$riksaan 

5. Me$mbe$rikan ibu sayur daun katuk se$banyak 

100gr 

6. Me$mbe$ritahu ibu untuk te$tap me$nyusui 
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bayinya se$se$ring mungkin guna me$rangsang 

pe$nge$luaran ASI  

7. Me$mbe$rikan konse$ling ASI e$ksklusif 

8. Me$mbe$rikan ke$mbali instrume$n pe$mantauan 

dan me$minta ibu untuk me$ngisinya 

9. Me$mbe$ritahu ibu bahwa akan ada kunjungan 

ulang 

7. 26 Mare$t 

2025 

Kunjungan ke$-7 

1. Me$lakukan anamne$sa 

2. Me$lakukan pe$me$riksaan fisik dan TTV 

3. Me$nge$ce$k hasil instrume$n pe$mantauan BAB, 

BAK dan me$nyusui 

4. Me$mbe$ritahu ibu hasil pe$me$riksaan 

5. Me$mbe$rikan ibu sayur daun katuk se$banyak 

100gr 

6. Me$lakukan konse$ling dukungan ke$luarga dan 

lingkungan te$rhadap ke$be$rhasilan ibu 

me$ningkatkan produksi ASInya 

7. Me$mbe$rikan ke$mbali instrume$n pe$mantauan 

dan me$minta ibu untuk me$ngisinya 

8. Me$mbe$ritahu ibu bahwa akan ada kunjungan 

ulang 

8. 27 Mare$t 

2025 

Kunjungan ke$-8 

1. Me$lakukan anamne$sa 

2. Me$lakukan pe$me$riksaan fisik dan TTV 

3. Me$nge$ce$k hasil instrume$n pe$mantauan BAB, 

BAK dan me$nyusui 

4. Me$mbe$ritahu ibu hasil pe$me$riksaan 

5. Me$mbe$ritahu ibu bahwa inte$rve$nsi pe$mbe$rian 

sayur daun katuk te$lah se$le$sai dilakukan dan 

didapatkan hasil se$suai yang diharapkan 

6. Me$ngapre$siasi ibu atas usaha yang dilakukan 

untuk me$ningkatkan produksi ASI te$lah 

be$rhasil dan me$ndukung ibu untuk te$tap 

me$mbe$rikan ASI e$ksklusif ke$pada bayinya 

7. Me$nganjurkan ibu te$tap me$ngkonsumsi sayur 

daun katuk guna me$njaga ke$lancaran ASInya 

 


